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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari Penerapan Internet of Things 

(IoT) pada Monitoring Alat Bantu Tunanetra Berbasis Android yaitu sebagai 

berikut: 

1. Alat bantu tunantera ini bekerja sesuai dengan perintah program yang telah 

dirancang di Mikrokontroler Arduino Mega 2560, dengan memanfaatkan 

GPS sebagai pemberi lokasi secara realtime, modul ESP8266 sebagai 

komunikasi antara mikrokontroler dengan thingspeak webserver 

pernyimpan data yang memungkinkan untuk berkomunikasi antara 

pengguna alat bantu dengan android dalam melihat lokasi keberadaan alat.  

2. Pada pengujian sensor ultrasonic HC-SR04 sebagai pendeteksi halangan 

disekitar alat terdapat persentase eror antara nilai perhitungan dan 

pengukuran yaitu sebesar 1,55%. Pengujian terhadap sensor tersebut 

dilakukan sebanyak 7 kali dengan range jarak yang berbeda-beda. 

3. Pada pengujian motor DC sebagai penggerak alat bantu tunantera adalah 

terdapat perbedaan saat perhitungan dan pengukuran, untuk nilai duty 

cycleperbedaan nilai tersebut berkisar 3,2% untuk range PWM 40, 60, 100. 

Sedangkan untuk tegangan keluar perbedaan nya rata-rata 0,3 V.  

4. Pada pengujian GPS tracker kecepatan transfer data dari webserver 

thingspeak dengan mikrokontroler dipengaruhi oleh jaringan internet.  

5. Dengan adanya alat bantu tunanetra yang dapat dimonitoring secara 

realtime menggunakan andoid akan memudahkan keluarga pengguna dalam 

menggetahui lokasi keberadaan penyandang tunanetra.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dari Penerapan Internet of Things 

(IoT) pada Monitoring Alat Bantu Tunanetra Berbasis Android yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Memperbaiki tampilan dan menambah fitur pada aplikasi sehingga dapat 

menarik dan menambah fungsional pada aplikasi monitoring alat bantu 

tunanetra. 

2. Membuat alat bantu tunantera menjadi lebih mudah dibawa dan tidak berat, 

serta dapat digunakan pada medan jalan yang berat. 

 

 

 


